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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki 17.500 pulau dan 34
provinsi yang memiliki keindahan alam yang luar biasa yang memiliki banyak tempat
wisata sangat menarik untuk dikunjungi wisatawan domestik maupun mancanegara.
Ada berbagai macam sektor pariwisata di Indonesia contohnya wisata alam, wisata
belanja, wisata budaya dan wisata keagamaan.

Keanekaragaman alam, flora, fauna dan, karya cipta manusia yang memiliki nilai
jual untuk dikembangkan menjadi usaha di bidang kepariwisataan. Indonesia sebagai
negara maritim memiliki potensi perairan yang sangat melimpah. Kondisi tanah yang
subur menjadikan Indonesia sebagai pusat perhatian kelompok manusia untuk menetap
dan mengembangkan usahanya masing-masing, sedangkan potensi perairan yang
berupa lautan dan pantai merupakan salah satu objek wisata yang banyak digemari oleh
wisatawan nusantara maupun wisatawan mancanegara. Hal ini dikarenakan Indonesia
merupakan negara tropis yang memiliki air laut yang jernih yang dapat dimanfaatkan
sebagai kegiatan di bidang pariwisata.

Negara yang kaya akan potensi pariwisata, baik di darat maupun di laut.
Kekayaan ini dapat dijadikan sebagai salah satu aset sumber devisa Negara. Aset
pariwisata belum di kelola dengan baik. Sektor pariwisata sebagai kegiatan

perekonomian telah menjadi andalan potensial dan prioritas pengembangan dari



sejumlah Negara. Indonesia memiliki potensi keanekaragaman objek wisata
dengan daya tarik yang cukup tinggi keindahan alamnya. Faktor geografi adalah
merupakan faktor-faktor yang penting untuk pertimbangan perkembangan
pariwisata. Perbedaan iklim yang merupakan salah satu faktor menumbuhkan serta
menimbulkan variasi lingkungan alam dan budaya, sehingga dalam
mengembangkan kepariwisataan karakteristik fisik dan non fisik suatu wilayah
penting dipertahankan.

Kegiatan melakukan perjalanan dengan tujuan mendapatkan kenikmatan, mencari
kepuasan, mengetahui sesuatu, memperbaiki kesehtan, menikmati olahraga atau
istirahat, menunaikan tugas, berziarah, dan lain-lain, bukanlah merupakan kegiatan
yang baru saja dilakukan oleh manusia masa kinimerupakn pengertian dari pariwisata.
Menurut definisi yang luas pariwisata adalah perjalanan dari satu tempat ke tempat
lain, bersifat sementara, dilakukan perorangan maupun kelompok, sebagai usaha
mencari keseimbangan atau keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup
dalam dimensi sosial, budaya, alam, dan ilmu.

Sektor pariwisata di Indonesia banyak di dominasi oleh objek wisata alam mampu
memukau bagi setiap wisatawan yang datang .Sebagai negara yang meiliki kekayaan
alam dan sejarah, Indonesia tidak hanya memiliki objek wisata alam tetapi terdapat
objek wisata lainnya yang juga banyak diminati yakni objek wisata sejarah.

Industri pariwisata merupakan sektor yang sangat kompleks karena pariwisata
bersifat multidimensi, baik fisik, sosial budaya, ekonomi, dan politik. Selain itu kegitan

pariwisata sebagai kegiatan matarantai akan melibatkan berbagai sektor dan lembaga



yang terkait. Berkembangnya sektor pariwisata di ssuatu negara akan menarik sektor
lain untuk berkembang pula karna produk-produknya diperlukan untuk menunjang
industri pariwisata, seperti sektor pertanian, perternakan, perkebunan, kerajinan rakyat,
peningkatan kesempatan kerja, dan lain sebagainya.

kegiatan pariwisata akan memperluas kesempatan tenaga kerja baik dari kegiatan
pembangunan sarana dan prasarana maupun dari berbagai sektor usaha yang langsung
maupun yang tidak langsung berkaitan dengan kepariwisataan. Pariwisata dapat
menumbuhkan dan meningkatkan pengenalan dan cinta terhadap tanah airnya,
sehingga dapat memotifasi sikap toleransi dalam pergaulan yang merupakan kekuatan
dalam pembagunan bangsa, selain itu juga pariwisata mampu memperluas cakrawala
pandangan pribadi terhadap nilai-nilai kehidupan.

Kegiatan pariwisata dapat memberikan sumbangan terhadap penerimaan daerah
sumber dari pajak, retribusi parker dan karcis atau dapat mendatangkan devisa dari para
wisatawan mancanegara yang berkunjung. Adanya pariwisata juga akan
menumbuhkan usaha-usaha ekonomi yang saling merangkai dan menunjang kegiatan
sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat.

Kecenderungan perkembangan dunia pariwisata mulai meninggalkan konsep
pariwisata masal dan mengarah kepada konsep pariwisata lingkungan (ecotourism),
dimana keaslian potensi kekayaan alam dan peran serta masyarakat setempat
dibutuhkan. Indonesia yang merupakan negara yang memiliki potensi kekayaan alam
yang berlimpah ruah mempunyai peranan yang sangat penting bagi pengembangan

kepariwisataan terutama wisata alam.



Kondisi alam indonesia yang cocok dijadikan sebagai objek wisata alam telah
menjadikan bidang ini memiliki peluang yang baik dalam berbagai sektor khususnya
dalam meningkatkan status ekonomi, sosial dan budaya masyarakat setempat. Oleh
karna itu, pemerintah menjadikan objek wisata alam sebagai bagian yang memerlukan
pengelolaan khusus agar para pengunjung semakin tertarik untuk berwisata. Hingga
saat ini, terdapat beberapa jenis wisata yang telah di kembangkan oleh pemerintah,
swasta dan masyarakat. Salah satunya adalah wisata pegunungan, wisata Alam
pegunungan memiliki pengertian wisata (objek wisata) yang daya tarik utamanya
adalah bersumber kepada keindahan alam, sumber daya alam dan tata lingkungan yang
terletak di lingkungan dataran tinggi.

Melihat perkembangan pariwisata alam di Indonesia. Maka minat para wisatawan
cenderung pada wisata Spot Selfie berbasis wisata alam. Hal ini di dukung oleh kondisi
alam pegunungan Indonesia yang indah. Wisata alam meliputi objek dan kegiatan yang
berkaitan dengan rekreasi dan pariwisata yang memanfaatkan potensi sumber daya
alam dan ekosistemnya, baik dalam bentuk asli (alami) maupun perpaduan dengan
buatan manusia. Akibatnya tempat-tempat rekreasi di alam terbuka yang sifatnya masih
alami dan dapat mem-berikan kenyamanan semakin banyak dikunjungi orang
(wisatawan).

Meningkatnya kegiatan wisata alam ini ada kaitannya dengan perubahan pola
hidup masyarakat, meningkatnya taraf kehidupan, adanya pertambahan waktu luang
dan semakin meningkatnya fasilitas sarana dan prasarana sehingga dapat menjangkau

tempat-tempat dimanapun lokasi wisata berada.



Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi yang menjadi tujuan wisata dan
menikmati maraknya perkembangan industri pariwisata.

Sebagai salah satu daerah wisata dalam rangka mendukung tercapainya tujuan
pengembangan kepariwisataan Indonesia, Jawa Tengah telah melakukan berbagai
kegiatan pembangunan pariwisata. Pengembangan pariwisata berkaitan erat dengan
pelestarian nilai-nilai kepribadian dan pengembangan budaya bangsa dengan
memanfaatkan seluruh potensi keindahan dan kekayaan alam. Pemanfaatan disini
bukan berarti merubah secara total, tetapi lebih berarti mengelola, memanfaatkan dan
melestarikan setiap potensi yang ada, dimana potensi tersebut dirangkaikan menjadi
satu daya tarik.

Kawasan pariwisata merupakan kawasan dengan peruntukan untuk
pengembangan aktivitas pariwisata, baik wisata buatan maupun wisata alam. Kegiatan
kepariwisataan Jawa Tengah cukup berkembang terutama di Kabupaten Banjarnegara
yang berada tepat ditengah-tengah pulau Jawa menjadikan kabupaten tersebut memiliki
julukan sebagai The Heart of Java. Selain itu, Banjarnegara juga memiliki memiliki
daya tarik alam yang mempesona dengan panorama pegunungan, sungai dan air terjun
yang tidak kalah menawan.

Salah satu objek wisata alam yang berada di Kabupaten Banjarnegara dan terletak
di Kecamatan Banjarmangu adalah Objek Wisata Alam Hutan Pinus Buaran dan
Tikako Cave and Java Culinary yang menawarkan keindahan panorama alam yang

sangat menarik, menyajikan keindahan alam yang cocok untuk dikunjungi oleh



masyarakat yang ingin keluar dari rutinitas dan ingin mencari suasana yang berbeda
dari daerah perkotaan.

Sajian panorama alam, udara yang sejuk dan suasana pedesaan yang indah sangat
cocok untuk para orang-orang untuk melepaskan penat. Menyatu dengan alam
merupakan keinginan setiap manusia yang bisa memahami keindahan alam. Perpaduan
suasana alam dengan daerah pedesaan yang tenang merupakan sarana rekreasi yang
dapat menyegarkan pikiran dan melupakan sejenak kesibukan didaerah perkotaan. Hal
ini menjadi tantangan bagi setiap industri pariwisata untuk mempertahankan dan
memperbanyak jumlah wisatawan dengan kenaikikan yang signifikan setiap tahunnya.

Salah satu hal yang dapat memengaruhi wisatawan untuk berkunjung kembali ke
objek wisata tersebut adalah tingkat kepuasan. Wisatawan yang merasa puas selama
melakukan perjalanan wisata akan mendorong niat untuk mengunjungi kembali wisata
tersebut di masa mendatang. Persepsi daya tarik, kualitas, risiko, dan nilai merupakan
faktor yang perlu diperhatikan agar dapat menciptakan kepuasan yang akan
membentuk minat berkunjung ulang wisatawan

Penelitian terdahulu mengenai Persepsi Pengunjung terhadap objek wisata alam
yang di lakukan oleh peneliti selama ini lebih banyak di lakukan mengenai Fenomena
Swafoto seperti penelitian yang dilakukan oleh (Agustina & Angkawijaya, 2019)
menegenai Fenomena Swafoto dan Pengaruhnya Terhadap Budaya Visual pada
Estetika Interior Ruang Komersial.Begitupula penilitian yang dilakukan oleh (Rosalina
et al., 2019) Swafoto Di Bali Millennial Domestic Tourist Preferences. Begitu pula

penelitian yang di lakukan oleh (Ayah & Kebumen, 2019) Tinjauan Hukum Islam



Terhadap Penarikan Retribusi Pada Spot Foto Wisata (Studi Kasus di Wisata Watu
Bale, Desa Pasir, Kecamatan Ayah, Kabupaten Kebumen). Begitu pula penelitian yang
di lakukan oleh (Wanagiri et al., 2018) Wisata Swafoto Sebagai Daya Tarik Wisata Di
Desa Wanagiri, Buleleng. Begitupula peneletian yang dilakukan oleh (Ajeng &
Oktavia, 2015) Motif Penggunaan Swafoto Sebagai Bentuk Eksistensi Diri Dalam
Akun Instagram (Studi Deskriptif Kualitatif Penggunaan Foto Swafoto Dalam Media
Sosial Instagram Sebagai Bentuk Eksistensi Diri Pada Mahasiswa Universitas 17
Agustus 1945 Surabaya).

Memahami persepsi pengunjung terhadap kawasan wisata dapat memberikan
manfaat bagi pengelola areal wisata untuk membenahi fasilitas dan meningkatkan
pelayanan. Persepsi pengunjung terhadap kondisi objek wisata merupakan sesuatu
yang mutlak dibutuhkan oleh pengelola dalam upaya pengembangan objek wisatanya,
Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut menunjukan bahwa belom terdapat
penelitian yang komperhensif membahas tentang Persepsi Pengunjung Terhadap
Pekembangan Objek Wisata Alam Berbasis Spot Selfie di Kecamatan Banjarmangu,

Kabupaten Banjarnegara Jawa Tengah.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah yang dapat di identifikasi
sebagai berikut:
1. Untuk mengukur persepsi pengunjung terhadap tingkat kunjungan pada objek

wisata alam berbasis Spot Selfie di Kecamatan Banjarmangu, Kabupaten



Banjarmegara.

2. Untuk mengetahui perkembangan objek wisata alam berbasis Spot Selfie di
Kecamatan Banjarmangu Kapaten Banjarengara.

3. Tren Spot Selfie berbasis wisata alam di Kecamatan Banjarmangu Kapaten

Banjarenga.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi
masalah pada objek wisata alam berbasis Spot Selfie di wisata hutan pinus buaran di
desa pekandanagan, Kecamatan Banjarmangu, Kabupaten Banajarnegara, dan di
wisata Tikako Cave and Java Culinnary di Desa Kalilunjar, Kecamatan Banjarmangu,
Kabupaten Banajarnegara.

Spot selfi yang di maksud adalah mengekspresikan diri dalam swafoto yangdi

abadikan oleh pengunjung yang berlatar belakang pemandangan alam

D. Perumusan Masalah

Bagaimanakah persepsi pengunjung terhadap perkembangan objek wisata alam

berbasis spot selfi di Kecamatan Banjarmangu Kabupaten Banjarnegara ?

E. Kegunaan Hasil Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pembaca baik secara

teoretis dan praktis, yaitu sebagai berikut:



1. Kegunaan Teoretis

Penelitian ini adalah untuk membantu menambah kepustakaan pendidikan
khususnya tentang strategi yang berkaitan dengan objek wisata berbasis Spot Selfie
2. Kegunaan Praktis

Bagi peneliti lainnya, skripsi ini dapat digunakan sebagai referensi dalam
penelitian lainnya khususnya Objek Wisata Alam Berbasis Spot Selfie. Dan bagi
pembaca dapat menambah wawasan dan pemahaman tentang perkembangan wisata

wisata alam berbasis Spot Selfie di Kecamatan Banjarmangu, Kabupaten Banjarnegara.



